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ABSTRAK

Wanita memiliki potensi besar dalam dunia wirausaha, namun stereotip gender sering kali menjadi hambatan bagi
wanita untuk memulai usaha. Generasi Z, sebagai generasi yang lebih inklusif terhadap kesetaraan gender memiliki
potensi untuk mengembangkan intensi berwirausaha dibandingkan generasi sebelumnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh stereotip gender dan dukungan sosialterhadap intensi berwirausaha dengan menggunakan
efikasi diri (ED) sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 169 wanita generasi Z yang
berdomisili di Jakarta menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner secara daring dan luring, kemudian dianalisis menggunakan metode analisis data Partial Least Square —
Structural Equation Modelling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa stereotip gender tidak berpengaruh
signifikan secara langsung terhadap intensi berwirausaha wanita Generasi Z. Namun, akan berpengaruh signifikan
jika terdapat efikasi diri sebagai variabel mediasi. Selain itu, dukungan sosial terbukti dapat memengaruhi intensi
berwirausaha secara signifikan, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri. Penelitian ini
memberikan wawasan mengenai pentingnya peran efikasi diri dan dukungan sosial dalam pemberdayaan
kewirausahaan berbasis gender guna menciptakan lingkungan kewirausahaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan
untuk wirausaha wanita.

Kata Kunci: Stereotip Gender, Dukungan Sosial, Efikasi Diri, Intensi Berwirausaha, Wanita Generasi Z

ABSTRACT

Women have significant potential in the entrepreneurial world; however, gender stereotypes often hinder women from
starting their businesses. As a generation more inclusive toward gender equality, Generation Z has the potential to
develop stronger entrepreneurial intentions than previous generations. This study examines the influence of gender
stereotypes and social support on entrepreneurial intentions, using self-efficacy as a mediating variable. The study
utilized a sample of 169 Generation Z women residing in Jakarta, selected using the purposive sampling method. Data
was collected through online and offline questionnaire distribution and analyzed using Partial Least Square—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that gender stereotypes do not have a significant direct
influence on the entrepreneurial intentions of Generation Z women. However, they do have a significant effect when
mediated by self-efficacy. Furthermore, social support significantly influences entrepreneurial intentions directly and
indirectly through self-efficacy. This study provides insights into the crucial role of self-efficacy and social support in
gender-based entrepreneurial empowerment, aiming to create a more inclusive and sustainable entrepreneurial
environment for women entrepreneurs.

Keywords: gender stereotype, social support, self efficacy, entrepreneurial intention, generation z women

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Wirausaha mempunyai kontribusi dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan
percepatan inovasi (Hasan et al., 2024; Sharma et al., 2023). Bank Dunia mencatat bahwa
wirausaha menyumbang pendapatan sebesar 90% dan penciptaan lapangan kerja yang lebih dari
50% (WorldBank, 2019). Namun, tingkat kewirausahaan di Indonesia masih rendah, hanya 3,47%
dari populasi, jauh di bawah negara Asia Tenggara lainnya. Indonesia membutuhkan rasio minimal
4% wirausaha dari total populasi sebagai target menuju Indonesia Emas 2045 (Dadag, 2023).
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Wanita memiliki potensi besar dalam dunia wirausaha (Anggadwita et al., 2021). Mereka
memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional melalui penciptaan lapangan
kerja dan peningkatan pendapatan (Gulvira et al., 2024). Motivasi wanita untuk berwirausaha
cukup beragam, mulai dari mendukung perekonomian keluarga, mencari penghasilan tambahan,
hingga mencapai tujuan pribadi seperti peningkatan harga diri dan pengakuan dari masyarakat
(Setiawan & Soelaiman, 2022). Namun demikian stereotip gender yang kuat masih menjadi
tantangan bagi wanita untuk terjun ke dunia bisnis. Persepsi sosial sering kali menganggap pria
lebih kompeten dalam berwirausaha, sementara wanita dianggap lebih cocok menjalankan peran
domestik (Laguia ef al., 2022). Stereotip ini memengaruhi berbagai aspek kewirausahaan seperti
kepercayaan diri, akses terhadap modal, keberanian dalam mengambil risiko, serta kemampuan
wanita untuk membangun dan memperluas jaringan bisnis (Ika, 2018). Meski demikian, bagi
sebagian wanita, Stereotip gender justru menjadi motivasi untuk membuktikan kemampuan
mereka (Adom & Anambane, 2020). Wanita yang mampu mengatasi hambatan ini kerap
menunjukkan performa bisnis yang unggul.

Keluarga, teman, dan lingkungan sekitar menjadi faktor kunci dalam dukungan sosial yang dapat
memperkuat keyakinan wanita untuk berwirausaha. Dukungan tersebut tidak hanya memberikan
dorongan emosional, seperti rasa aman dan percaya diri, tetapi juga akses ke sumber daya praktis,
seperti bantuan finansial, informasi, serta jejaring sosial yang relevan. Hal ini menjadikan
dukungan sosial sebagai elemen penting yang membantu wanita mengatasi stereotip gender untuk
mencapai potensi yang dimiliki (Prabawanti et al., 2023).

Keyakinan terhadap kemampuan diri juga memainkan peran yang penting dalam berwirausaha.
Hal ini memungkinkan mereka percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul
dalam perjalanan berwirausaha, seperti pengambilan risiko, pengelolaan sumber daya, dan
adaptasi terhadap perubahan pasar (Soelaiman et al., 2024). Wanita dengan efikasi diri yang tinggi
cenderung memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan strategis dan bertahan dalam situasi
penuh tekanan. Mereka juga cenderung memiliki ketekunan dan komitmen yang tinggi untuk
mengembangkan serta mempertahankan usaha mereka (Wani & Kusumiati, 2023).

Generasi Z, sebagai generasi yang tumbuh di era digital, memiliki pendekatan yang unik terhadap
wirausaha. Mereka cenderung lebih peka terhadap isu kesetaraan gender dan memiliki semangat
di bidang kewirausahaan (Octavia et al., 2023). Dengan paparan teknologi dan media yang luas
sejak usia muda, Generasi Z memiliki kemampuan untuk memanfaatkan peluang digital seperti e-
commerce, media sosial, dan platform kolaborasi global. Namun, dunia yang kompetitif ini juga
menuntut kesiapan mental dan keterampilan yang kuat. Oleh karena itu, efikasi diri menjadi
elemen krusial yang membantu mereka menghadapi tekanan, mengelola ketidakpastian, serta
memanfaatkan peluang yang ada (Gabrielova & Buchko, 2021).

Penelitian yang membahas tentang intensi berwirausaha wanita di Generasi Z perlu dilakukan
karena Generasi ini memiliki perspektif wirausaha yang berbeda dengan generasi sebelumnya
(Sharma & Gokhale, 2022). Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji pengaruh stereotip gender
dan dukungan sosial terhadap intensi berwirausaha pada wanita Generasi Z dengan efikasi diri
sebagai mediator. Hal ini perlu mendapat perhatian karena stereotip gender di masyarakat
Indonesia yang masih kuat. Studi ini diharapkan memberikan wawasan mengenai pengaruh faktor-
faktor tersebut dalam membentuk intensi berwirausaha guna menciptakan lingkungan
kewirausahaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan untuk wirausaha wanita.
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MODEL PENELITIAN

Stereotip Gender (SG) terhadap Intensi Berwirausaha (IB)

SG merujuk pada konstruksi sosial yang menggeneralisasi atribut psikologis dan karakteristik
individu berdasarkan jenis kelamin, yang dibentuk oleh pandangan sosial dan kultural dominan
(Ismiati, 2018). SG memengaruhi persepsi kita terhadap laki-laki dan perempuan, karena stereotip
ini menentukan perilaku yang dianggap dapat diterima atau ditolak oleh masyarakat (Koenig,
2018). Adom & Anambane (2020) menyoroti bahwa SG berfungsi sebagai hambatan sistemik
terhadap keberhasilan kewirausahaan perempuan, yang menghalangi mereka untuk memasuki
sektor-sektor 'terasing' atau mengelola usaha besar yang berpotensi meningkatkan profitabilitas.
Namun demikian, penelitian oleh Sweida & Reichard (2013) dan Dewantara et al. (2024) yang
melakukan kajian mengenai pengaruh SG, baik implisit maupun eksplisit, terhadap niat
kewirausahaan Perempuan menunjukkan bahwa SG memainkan peran penting dalam
memengaruhi niat kewirausahaan.

H; : SG berpengaruh positif dan signifikan terhadap IB.

Stereotip Gender (SG) terhadap Efikasi Diri (ED)

Hamdani er al. (2023) menganalisis berbagai faktor mendasar yang memengaruhi niat
kewirausahaan wanita, dan diperoleh hasil bahwa SG memengaruhi ED. Hal ini juga dikonfirmasi
oleh penelitian Adachi (2014) dan Agyemang et al. (2020) bahwa SG memiliki pengaruh
signifikan terhadap ED dalam pemilihan karir.

H: : SG berpengaruh positif dan signifikan terhadap ED.

Dukungan Sosial (DS) terhadap Efikasi Diri (ED)

DS merujuk pada interaksi interpersonal yang menyediakan sumber daya psikologis dan material,
yang umumnya dikelompokkan dalam empat kategori utama: dukungan emosional, informasi,
persahabatan, dan dukungan instrumental (Lei et al., 2023; Hamdani et al., 2023). Penelitian
Aumeboonsuke (2017), Hamdani et al. (2023) dan Neneh (2022) memberikan bukti bahwa DS
terutama yang berasal dari keluarga, memainkan peran penting dalam meningkatkan ED dan
kebahagiaan individu. Penelitian tersebut mengonfirmasi bahwa DS memiliki pengaruh signifikan
terhadap ED dalam konteks kewirausahaan.

H3 : DS berpengaruh positif dan signifikan terhadap ED.

Dukungan Sosial (DS) terhadap Intensi Berwirausaha (IB)

Penelitian Seyoum et al. (2021) menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara DS
dan IB. Hal ini diperkuat dalam penelitian Ilevbare et al. (2022) yang menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi intensi kewirausahaan di kalangan mahasiswa, dan diperoleh hasil yang sama
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara DS dan niat berwirausaha. Hal ini dikarenakan DS
dapat memberikan dorongan emosional dan psikologis yang membantu mereka menghadapi
tantangan wirausaha (Prabawanti et al., 2023).

Hy : DS berpengaruh positif dan signifikan terhadap IB.

Efikasi Diri (ED) terhadap Intensi Berwirausaha (IB)

ED berkaitan dengan kesiapan individu untuk terlibat dalam suatu tugas serta sejauh mana mereka
menunjukkan usaha dan ketahanan dalam menghadapi tantangan yang muncul saat melaksanakan
tugas tersebut (Bradley et al., 2017). Saoula ef al. (2023) dalam penelitiannya yang mefokuskan
pada ED, motivasi kewirausahaan, dan dukungan keluarga juga mengungkapkan bahwa ED
memiliki pengaruh signifikan terhadap IB.

Hs : ED berpengaruh positif dan signifikan terhadap 1B.
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Peran Efikasi Diri (ED) sebagai Mediator

Penelitian yang dilakukan oleh Gregori et al. (2024), mengungkapkan bahwa ED berperan sebagai
mediator yang menghubungkan pengaruh SG terhadap niat berwirausaha. SG dapat
mempengaruhi seberapa besar individu merasa mampu untuk berwirausaha, dan ED sebagai
keyakinan terhadap kemampuan diri, yang akan memediasi dampak tersebut. Individu dengan ED
yang lebih tinggi, meskipun terpengaruh oleh SG, lebih cenderung untuk mengatasi hambatan
tersebut dan mempertahankan niat berwirausaha mereka. Penelitian Laguia ef al. (2022) mengkaji
perspektif kepemimpinan ‘think manager — think male' dalam konteks kewirausahaan
menunjukkan bahwa SG melalui ED berpengaruh signifikan terhadap IB.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamdani et al. (2023), menjelaskan bahwa ED berperan sebagai
variabel mediator yang krusial dalam menjembatani hubungan antara DS dan IB. DS berpotensi
meningkatkan tingkat ED individu, yang selanjutnya memperkokoh niat untuk terjun ke dalam
kewirausahaan. Individu yang merasakan adanya dukungan eksternal serta memiliki keyakinan
terhadap kapasitas personal mereka, cenderung lebih berani untuk mengambil tindakan konkret
dalam mengejar ambisi kewirausahaan. Sebaliknya, meskipun adanya DS, tanpa ED yang tinggi,
intensi untuk berwirausaha mungkin tidak akan terwujud secara optimal, karena ketidakmampuan
untuk menginternalisasi atau mengaktualisasikan potensi diri.

Hs : ED mampu memediasi pengaruh SG terhadap IB.

H7 : ED mampu memediasi pengaruh DS dan IB.

Berdasarkan keterkaitan tersebut, maka berikut adalah gambar model penelitian yang

dipergunakan:
Hi

Stereotip Gender \H:‘

H7 Efikasi Diri

———————————————————————————————

Hs Intensi
Berwirausaha

Dukungan Sosial

|

Ha
Gambar 1 Model Penelitian

2. METODE PENELITIAN

Uji hipotesis pengaruh antara stereotip gender, dukungan sosial terhadap intenwi berwirausaha
melalui efikasi diri dilakukan dengan desain penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan
metode cross-sectional design dimana data dikumpulkan hanya satu kali dalam satu periode.
Pemilihan sampel dalam kajian ini dilaksanakan melalui pendekatan non-probability sampling,
yakni suatu prosedur pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi
setiap elemen atau anggota populasi untuk terpilih menjadi bagian dari sampel, sehingga proses
seleksi tersebut tidak bersifat acak atau merata (Sugiyono, 2018). Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini mengaplikasikan metode purposive sampling, yaitu suatu prosedur seleksi
sampel yang berlandaskan pada penentuan kriteria dan karakteristik tertentu yang telah
dirumuskan oleh peneliti (Sugiyono, 2018).
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Kuesioner dalam penelitian disebarkan kepada wanita dengan umur 15 — 23 tahun yang
berdomisili di Jakarta. Penelitian melibatkan 169 orang yang telah memenuhi kriteria jumlah
sampel berdasarkan acuan Bentler & Chou (1987), yang menyatakan bahwa jumlah sampel
minimal adalah lima kali jumlah indikator.

Tabel 1. Karaktersitik Subjek Penelitian

Keterangan Jumlah (Persentase)
Usia
15-16 tahun 33 (19,5%)
17-19 tahun 48 (28,4%)
20-21 tahun 71 (42%)
22-23 tahun 17 (10,1%)
Latar Belakang Keluarga
Wirausaha 122 (72,2%)
Bukan Wirausaha 47 (27,8%)

Pengukuran variabel SG, DS, ED, dan IB menggunakan skala Likert dengan lima tingkat
penilaian, yang berkisar dari skor minimal 1 (sangat tidak setuju) hingga skor maksimal 5 (sangat
setuju). Data yang terkumpul akan dianalisis melalui metodologi Partial Least Square-Structural
Equation Modelling (PLS-SEM), dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4, untuk
mengidentifikasi dan memodelkan hubungan struktural yang mendalam dan saling bergantung
antara variabel-variabel yang terukur.

Tabel 2. Indikator Penelitian
Sumber: Bachmann et al., (2024); Hamdani et al., (2023)

Variabel Indikator
Stereotip e Wanita lebih peduli terhadap keamanan pekerjaan.
Gender (SG) e Wanita cenderung memikirkan lebih banyak faktor jika berwirausaha.
e Wanita memiliki pemahaman yang lebih baik tentang anggaran.
e Wanita lebih menyukai fleksibilitas dalam jam kerja.
e Wanita memiliki keterampilan dan inovasi.
o Pengakuan kesetaraan gender di masyarakat dalam dunia bisnis.
Dukungan e Dukungan keluarga.
Sosial (DS) e Dukungan teman.
e Dukungan dari orang-orang sekitar.
Efikasi  Diri e Kemampuan mengidentifikasi peluang bisnis baru.
(ED) e Kemampuan menciptakan produk baru.
e Kemampuan menjalankan berbagai peran dan tugas sebagai wirausaha.
e Kemampuan menghasilkan produk yang dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan.
e Kemampuan beradaptasi dengan perubahan tak terduga
Intensi e Kesiapan menjadi seorang wirausaha.
Berwirausaha e Bercita-cita sebagai wirausaha.
(IB) e Berusaha dengan maksimal untuk menjalankan bisnis.
e Keinginan untuk mendapatkan uang melalui kewirausahaan.

Keinginan menciptakan lapangan kerja.
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Variabel Indikator

e Keinginan mencapai work-life balance.
e Keinginan mempunyai bisnis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh diawali dengan analisis outer model yang bertujuan untuk mengeksplorasi
hubungan antara konstruk, indikator, dan variabel laten yang relevan. Uji validitas konvergen
dilakukan dengan memeriksa nilai Average Variance Extracted (AVE) yang bernilai lebih dari 0,5
dan loading factor dengan nilai lebih dari 0,7. Sedangkan validitas diskriminan diuji dengan
Fornell-Larcker Criterion di mana nilai variabel pada bagian atas harus lebih tinggi dibandingkan
bagian bawahnya (Hair et al., 2014). Selanjutnya, uji reliabilitas dikatakan reliabel apabila
composite reliability berada antara 0,60 dan 0,95 (Hair et al., 2019) serta Cronbach's Alpha lebih
dari 0,60 (Ghozali, 2016).

Hasil pada tabel 3 dan tabel 4 menunjukan uji validitas konvergen variabel dinyatakan valid karena
nilai loading factor seluruh indikator sudah melewat nilai minimum 0,7 dan nilai AVE yang sudah
melebihi nilai minimum 0,5.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen
SG DS IB ED

SG 1 0,812
SG 2 0,768
SG3 0,823
SG 4 0,823
SG 5 0,820
DS1 0,848
DS2 0,862
DS 3 0,898
IB1 0,789
IB2 0,864
IB 3 0,768
IB 4 0,742
IB5 0,765
IB 6 0,717
IB7 0,767
ED 1 0,852
ED 2 0,806
ED3 0,858
ED 4 0,829
ED 5 0,849
AVE 0,655 0,756 0,600 0,704

Selanjutnya berdasarkan uji validitas diskriminal pada tabel 4 diketahui nilai Fornell-Larcker
setiap variabel menunjukkan bahwa angka paling atas lebih tinggi atau sama dengan angka
dibawahnya, maka dari itu Uji Fornell-Larcker dianggap valid.

https://doi.org/10.24912/jmieb.v9i1.33168 35



Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis

Vol. 9, No. 1, April 2025 : hlm 30-41

ISSN  2579-6224 (Versi Cetak)
ISSN-L  2579-6232 (Versi Elektronik)

Tabel 4. Hasil Uji Fornell-Larcker Criterion

DS ED 1B SG
DS 0,869
ED 0,719 0,839
IB 0,747 0,839 0,774
SG 0,486 0,523 0,466 0,810

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai composite reliability
diatas 0,60 dan ronbach’s alpha seluruh indikator adalah diatas 0,60 sehingga dapat dinyatakan
valid.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha Composite
Reliability (rho c¢)
DS 0,838 0,903
ED 0,895 0,922
IB 0,888 0,913
SG 0,869 0,905

Setelah outer model dinyatakan memenuhi kriteria, selanjutnya dilakukan pengujian inner model
untuk memahami hubungan antar variabel dalam penelitian.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Variabel R?
ED 0,551
1B 0,741

Tabel 6 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi (R?) pada variabel ED dengan nilai sebesar
0,551 yang menunjukkan bahwa ED dapat dijelaskan sebesar 55,1% oleh variabel SG, IB dan DS.
Selanjutnya, variabel IB menghasilkan nilai R? sebesar 0,741 yang berarti variabel IB dapat
dijelaskan sebesar 74,1% oleh variabel SG, ED dan DS.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis B p-value {2 Keterangan
H1 SG — 1B -0,008 0,890 0,000 Ditolak
H2 SG— ED 0,227 0,004 0,089 Diterima
H3 DS — ED 0,609 0,000 0,640 Diterima
H4 DS — IB 0,299 0,000 0,164 Diterima
H5 ED — IB 0,628 0,000 0,687 Diterima
H6 SG— ED— IB 0,382 0,000 Diterima
Mediasi Penuh
H7 DS— ED— IB 0,382 0,005 Diterima

Mediasi Parsial

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 7 maka diketahui bahwa uji hipotesis pertama, SG tidak
berpengaruh terhadap IB wanita Generasi Z di Jakarta (p-value 0,890 > 0,05). Hasil penelitian ini
berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya oleh Gupta (2009) dan Hamdani et al., (2023)
yang menyatakan bahwa persepsi SG memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap IB wanita.
Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewantara et al., (2024) yang
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menyatakan bahwa SG tidak memiliki pengaruh terhadap IB wanita. Sebagai wanita kelahiran
Generasi Z, pendidikan dan perkembangan teknologi menyebabkan para wanita tidak merasa
karier berwirausaha didominasi oleh gender tertentu. Wanita Generasi Z di Jakarta telah tumbuh
di lingkungan yang mendukung kesetaraan. Banyaknya figur wirausaha wanita sukses juga turut
membuktikan bahwa keterampilan dan kompetensi dalam berwirausaha juga dimiliki oleh wanita.

Berdasarkan uji hipotesis kedua, diketahui bahwa SG berpengaruh positif (B: 0,227) dan signifikan
(p-value 0,004 < 0,05) terhadap ED wanita Generasi Z di Jakarta sehingga hipotesis didukung. Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Adachi (2014), Agyemang, et al., (2020), Hamdani
et al., (2023) yang menyatakan bahwa SG mampu memberi pengaruh positif terhadap ED.
Menyadari bahwa wanita sering dianggap kurang mampu, dapat memotivasi untuk meningkatkan
ED untuk berwirausaha. Bahkan, banyak wanita yang menolak pola pikir maskulin yang
mendasari kewirausahaan dan menciptakan pengalaman kewirausahaan tersendiri sebagai sesuatu
yang sesuai dengan standar bisnis "universal" (del Mar Fuentes-Fuentes et al., 2017).

Berdasarkan uji hipotesis ketiga, diketahui bahwa DS berpengaruh positif (B: 0,609) secara
signifikan (p-value 0,000 < 0,05) terhadap ED berwirausaha wanita generasi Z di Jakarta. Maka
dapat disimpulkan bahwa H3 didukung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Aumeboonsuke
(2017), Hamdani et al., (2023) dan Neneh (2022) yang membuktikan bahwa DS memiliki
pengaruh positif terhadap ED. DS sangat penting dalam memberikan motivasi dan kepercayaan
diri kepada individu untuk mengatasi tantangan dan hambatan dalam menjalankan bisnis.
Dukungan dari keluarga sangat penting bagi wanita karena keluarga adalah sumber dukungan dan
dapat mempengaruhi keputusan dalam melakukan kegiatan wirausaha. Kemudian dukungan dari
teman dan orang sekitar juga dapat mempengaruhi kinerja dan membantu wanita menyelesaikan
masalah dengan lebih baik lagi (Hamdani et al., 2023). Memiliki jaringan sosial yang mendukung,
akan membuat para wanita untuk lebih percaya diri dan berani untuk mencoba lagi setelah
mengalami kegagalan.

Berdasarkan uji hipotesis keempat, DS berpengaruh positif (B: 0,299) secara signifikan (p-value
0,000 < 0,05) terhadap IB wanita generasi Z di Jakarta. Maka dapat disimpulkan bahwa H4
didukung dan sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hamdani et al., (2023),
llevbare et al., (2022), dan Seyoum et al., (2021). Hasil penelitian ini membuktikan adanya
pengaruh DS dari keluarga, teman, dan orang sekitar secara emosional dan psikologis akan
memicu wanita generasi Z untuk berwirausaha karena merasa mampu dalam menghadapi
tantangan dalam berwirausaha.

Berdasarkan uji hipotesis kelima, ED berpengaruh positif (B: 0,628) secara signifikan (p-value
0,000 < 0,05) terhadap IB wanita Generasi Z di Jakarta sehingga dapat disimpulkan bahwa HS5
didukung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laguia, ef al., (2022),
Saoula et al., (2023) dan Gregori et al., (2024). Khurshid & Khan (2017) menunjukkan bahwa
seseorang dengan ED yang tinggi lebih percaya diri untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan
yang penuh tantangan dan risiko. Keyakinan dari para wanita Generasi Z terhadap kemampuannya
memungkinkan mereka untuk lebih berani mengambil langkah pertama dalam memulai usaha.
Mereka akan lebih cenderung untuk melihat tantangan sebagai peluang daripada hambatan.

Berdasarkan uji hipotesis keenam, SG dapat memengaruhi IB secara positif (: 0,382) dan

signifikan (p-value 0,000 < 0,05) jika terdapat ED sebagai variabel mediasi. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mueller & Dato-On (2008), Zhao et al., (2005) yang
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membuktikan bahwa ED dapat menjadi mediasi antara SG dan IB. ED adalah langkah pertama
dalam meningkatkan keyakinan untuk melaksanakan kegiatan kewirausahaan.

Terakhir, berdaasarkan uji hipotesis ketujuh, diketahui bahwa ED juga mampu menjadi variabel
mediasi antara DS terhaap IB secara positif (B: 0,382) dan signifikan (p-value 0,005 < 0,05) sesuai
dengan penelitian Hamdani et al., (2023) dan Ip & Liang (2024) yang membuktikan bahwa DS
dapat memberikan pengaruh terhadap IB jika dimediasi dengan ED. DS membantu individu
merasa lebih percaya diri dan kompeten, mengurangi hambatan emosional dan praktis yang
mereka hadapi, dan mendorong mereka untuk mengambil langkah-lebih lanjut untuk
berwirausaha.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada pengaruh stereotip gender terhadap intensi
berwirausaha pada wanita generasi Z di Jakarta. Hal ini dapat terjadi karena wanita generasi Z di
Jakarta tumbuh dalam lingkungan yang mendukung kesetaraan gender dan dengan adanya
pendidikan dan perkembangan teknologi yang memadai, anggapan wirausaha didominasi oleh
gender tertentu dapat dihilangkan. Namun, dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha pada wanita generasi Z di Jakarta. Hal ini dapat terjadi karena wanita generasi Z di
Jakarta mendapatkan dukungan dari keluarga, teman, dan orang sekitar.

Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa stereotip gender dan dukungan sosial memiliki
pengaruh terhadap efikasi diri wanita generasi Z di Jakarta. Hal ini dapat terjadi karena kesadaran
akan stereotip yang meremehkan kemampuan wanita dapat memotivasi mereka untuk
meningkatkan efikasi diri dalam berwirausaha terlebih mendapat dukungan sosial sehingga dapat
memberikan motivasi dan kepercayaan diri untuk mengatasi tantangan serta menciptakan
pengalaman kewirausahaan yang sesuai dengan standar bisnis universal. Penelitian ini juga
membuktikan bahwa efikasi diri berperan sebagai mediasi antara stereotip gender maupun
dukungan sosial terhadap intensi berwirausaha.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan seperti penggunaan variabel yang hanya
terbatas pada stereotif gender, dukungan sosial dan efikasi diri untuk mengukur intensi
berwirausahan wanita. Selain itu, jumlah sampel yang hanya mencakup 169 responden di Jakarta
mungkin belum cukup untuk merepresentasikan populasi secara keseluruhan. Oleh karena itu,
disarankan untuk memasukkan variabel lain seperti politik dan budaya, baik sebagai variabel
independen maupun mediator, agar model penelitian menjadi lebih komprehensif dan bermanfaat.
Selain itu, memperluas cakupan populasi serta menambah jumlah sampel dapat meningkatkan
akurasi hasil penelitian.
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